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Analisis Tanggapan G ur u-G uru Terhadap Proses Pembelajaran Hiologi 
Pada Siswa Multietnis Kelas XI IPA SMA di Kota Samarinda 

Didimus Tanah Boleng''') 
*) Dosen Pada Program Studi Pendidikan Biologi FKlP Universitas Mulawarman 

Abstrak : Kota Samarinda, rnerupakan daerah tuj uan pencari ke1ja yang berasal 
dari harnpir seluruh wiiayah di Indonesia, dengan latar belakang multietnis, 
sehingga terdapat kecenderungan siswa-siswa pada kelas XI IPA SMA pun 
memiliki etnis yang beragam. Basil survei (2012) pada siswa kelas XI IPA, dan 
guru-guru biologi SMA di kota Samarinda menunjukkan bahwaket kerampilan 
berpikir kritis, sikap sosial, dan hasil belajar kognitif siswa yang rendah. 
Pengelolaan proses pembelajaran pada kelas dengan siswa yang multietnis, 
diperlukan penggunaan model pernbelaj aran Cooperative Script dan Think-Pair
Share, ya11g mampu meningkatkan ke ti ga hasil belajar tersebut. Tujuan penelitian 
ini untuk mengetahui: ( l) distribusi siswa kelas XI [PA SMA berdasarkan etnis 
ayahnya, (2) sikap sosial , (3) keterampilan bcrpikir kritis, (4) hasil belajar kognitif 
biologi, (4) pemaharnan guru-guru biologi terhadap model pembelajaran 
Cooperative Script dan Think-Pair-Share. Penelitian ini dilakukan pada seluruh 
seluruh SMA yang memiliki kelas XI IPA. dengan sasaran adalah siswa kelas XI 
IPA dan seluruh guru-guru biologi pada sekolah tersebut. Populasi penelitian 
mencakup seluruh siswa kelas XI IPA SMA, dan seluruh guru biologi SMA di 
kota Samarinda. Teknik sampling menggunakan pur7Jossive swnpling, dengan 
jumlah siswa sebanyak l.778 orang, dan guru biologi sebanyak 40 orang. Basil 
penelitian menunjukkan bahwa ada 4 kelompok besar etnis siswa: yaitu siswa 
dari etnis Jawa be(iumlah 74) orang (4!.7% ), etnis Banjar be~jum1ah 269 orang 
( 15.1%). etnis Bugis berjumlah 261 orang ( 14%), etnis Kutai be1:jumlah 111 orang 
(6,2%): sedangkan sisanya dari etnis lainnya. Sebanyak 4 orang guru ( I 0%) 
mengatakan kurang dari 25%. 17 orang (42,5%) rnengatakan antara 25-50%, 14 
orang (35%) mengatakan antara 50-75%. 5 orang (12.5%) mengatakan 75-100%, 
tentang kemampuan siswa menjelaskan. mernberi pendapat. memberikan 
argume11atasi, dan membuat kesirnpulan terhadap pe11anyaan atau masalah. 
Sebanyak 16 orang guru (40%) mengatakan hahvva siswa-siswa kurang menerima 
pendapat orang lain. 24 orang (60°1ii) mengatakan bahv,a siswa selalu mene1ima 
pendapat orang lain. Sebanyak 8 orang guru (20%) mengatakan kurang 
memuaskan, 15 orang guru (37.5%) cukup memuaskan. IO orang guru (25%) 
memuaskan. 7 orang guru ( 17.5%) sangat mcmuaskan; tcrhadap tingkat 
pemahaman siswa pada materi biologi SMA. Guru-guru biologi pcrlu rnemilih 
dan menggunakan model pcmbela_jaran ( 'oopercttive Scritpt dan 7hink-Pair-5i'hare 
dalam mcngelola proses pembelajaran hiologi di kelas dcngan sis\va yang 
multictnis. Dengan dcmikian, ketcranpilan bcrpikir kritis. sikap sosial. dan basil 
bclajar kogniti r biologi dapat lchih ditingkatkan. 

Kata Kunci: Tanggapan Guru-( iuru Biologi. Proses Pcmhcla_jaran Biologi. 
( ·oopemtirc 5-:cript. Thinf< -J>oir-Slwrc. Siswa SM/\ Multictnis 

Pcndidikan di Indonesia sl'lalu diarahkan 
untuk mcncapai sasaran a tau tuj uan yang 
sudah diti.:tapkan hcrsarna. lujuan 
pcndidikan nasional yang tcrtuang dalarn 
undang-undang nornor: 20 Tahun 2003 

7.t7 

l'cntang Sistcrn Prndidikan Nasional. Bab 
l I Pasal 3 vaitu: --J>cndidikan nasional 
bcrfungsi mcngcmbangkan kcmampuan 
dan mcmbcntuk \\atak scrta pcradahan 
bang.sa yang bcrmartabat. bcrtujuan untuk 
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berkembangnya potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan 
bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, kreatif~ 
mandiri, dan menjadi warga negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab''. O leh 
karena itu berbagai upaya yang 
dikembangkan oleh berbagai pelaku 
pendidikan untuk mencapai suatu tujuan 
yang direncanakan itu . 

Siswa-siswa SMA pada awal 
penj urusan, akan mulai menekuni bi dang 
ilmunya masing-rnasing, temasuk jurusan 
Ilmu Pengetahuan A lam (IPA). Mereka 
akan belajar berpikir kritis dan menguasai 
konsep pada bidang ilmu sesuai 
.i urusannya, dan ada kecenderungan 
mereka akan melanjutkan pendidikannya 
di Perguruan Tinggi pada bidang yang 
minimal serumpun dengan bidang ilmu 
yang ditekuninya di SMA. Selain 
penguasaan konsep dan keterampilan 
berpikir kriti s, dalam diri siswa juga 
diharapkan terbentuknya sikap sosial yang 
tinggi di antara mereka di kelas itu. 

Sikap sosial s1swa SMA di 
Samarinda cukup heragam. Hal 1111 

terarnati saat sisv . ..-a bekerjasama dalam 
kelompoknya. Ada siswa yang dapat 
menerima, namun ada juga yang sulit 
menerima pendapat temannya dalam 
proses penyelesaian tu gas dalam 
kelompoknya. 

Sisv,a-siswa SMA di Samarinda 
memiliki kemampuan yang cukup 
bervariasi dalam mcmbcrikan penjelasan 
dan mcngemukakan argumcntasi dalam 
suatu masalah yang dibahas dalam kelas. 
i\da s1swa yang cukup baik dalam 
menje laskan _jawabannya atas suatu 
masalah. namun ada juga yang sukup sulit 
dalam mcnjclaskan jawahan dan 
mcmberikan bcrbagai argumentasi 
terhadap jav.aban alas suatu masalah. 

Data nilai rata-rata u_jian nasional 
( lJN) siswa SM/\ di kola Samarinda. 
khususnya bidang biologi tahun pclajaran 
2011/2012. yaitu scbcsar 7.90. Nilai 
tcrcndah hidang biologi adalah 5.19 yang 
masih lchih rcndah dari nilai tcrcndah 

kimia yaitu 5,39. Nilai tertinggi bidang 
biologi adalah 8,93 yang juga rnasih di 
bawah nilai tertinggi bidang k.imia yaitu 
9,16 (Dinas Pendidikan Kota Samarinda, 
2011 :1). Hal ini menunjukkan bahwa 
penguasaan materi bioJogi siswa SMA 
masih perlu ditingkatkan. 

Kota Samarinda, seperti halnya 
daerah-daerah lainnya di Provinsi 
Kalimantan Timur, merupakan daerah 
tujuan para pencari ke1ja ( daerah 
pengembangan industri, dan transmigrasi), 
yang berasal dari hampir seluruh wilayah 
di Indonesia, dan bahkan dari luar negeri . 
Hal ini menjadikan daerah ini memiliki 
pendduduk yang sangat heterogen (ctnis. 
agama, budaya, status sosial, ekonomi . dan 
lain sebagainya). 

Kadir et al. (2005: 124) pernah 
meneliti tentang pengaruh strategi 
pembelajaran kooperatif dalam kesukaan 
kepada teman sebaya pada sekolah 
mullietnis di Malaysia. Sekolah atau ke!as 
tertentu dapat terdiri dari siswa-siswa yang 
multietnis, yang memang biasanya terdapat 
pada daerah yang merniliki penduduk yang 
multietnis. yang terdiri dari etnis asli clan 
ctnis pendatang yang mencari peker:jaan, 
sepe1ti juga di negara TV1alaysia. 

Fakta empms di Samarinda 
rnenunjukkan bahwa pendidikan di kota 
Samarinda belum mencapai keberhasilan 
yang memadai dilihat dari proses maupun 
hasil belajar s iswa, di mana guru helurn 
mengaplikasikan pembelajaran yang 
beroricntasi konstruktivismc secara 
menyeluruh dan masih mengandalkan 
pembelajaran konvensional. Kemampuan 
akadcmik siswa, dcngan kcragaman etnis 
pada kelas juga bclum diperhatikan guru 
schingga karakter akaJemik siswa selalu 
berheda (Maasawct. 2009: 10). 

Pcnduduk kota Samarinda hiJup 
herdampingan. dan sclalu menunjukkan 
kcadaan rukun. walau kadang-kadang 
timbul gcscbn-gcsckan kecil di 
masyarakat. Keadaan ini bisa saja timbul 
karcna kcadaan masyarakat Samarinda 
memang cukup hctcrogen. dengan latar 
bclakang sos ial-hudaya. agarna. asal 
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daerah yang berbeda-beda, yang mana 
dapat menimbulkan resistensi budaya di 
antara penduduk sehingga timbullah 
···kelompok--kelompok' ' dalam masyarakat. 

Hasil penelitian Muraya el al. 
(201 J: 13) pada sekolah menengah 
menunjukkan bahwa pada kelompok siswa 
yang diberi perlakuan model pembelajaran 
kooperatif, rnemiliki peningkatan rata-rala 
nilai biologi lebih tinggi dari pada 
kelompok siswa yang diberi perlakuan 
pembelajaran · konvensional. Penerapan 
model pembelajaran kooperatif 
menghasilkan nilai biologi yang lebih 
tinggi di domain pengetahuan, 
pemahaman, dan aplikasi dibandingkan 
dengan metode peng~jaran konvensiona l. 

Model-model pembelajaran yang 
dapat diterapkan dalarn pengelolaan proses 
bel~jar-mengajar dengan s1swa yang 
rnultietnis ini adalah model Cooperative 
Script , dan Tink-Pair-5,'hare (TPS). Kedua 
jenis model pembelajaran ini tennasuk 
dalam kelompok model pembelajaran 
kooperatif. Penerapan kedua model 
pembelajaran tm. diharapkan dapat 
meningkatkan sikap sosiaL keterampi Ian 
berpikir kritis. dan hasil belajar siswa. 
Penggunaan model pembelajaran 
Cooperative S'cript. akan memunculkan 
perubahan tingkah laku sisw·a seperti yang 
diharapkan. Beberapa kelebihan model 
pcmbelajaran mi adalah: 1) mclatih 
pendengaran, kctel itian a tau kcccrmatan. 
2) setiap siswa mendapat peran. dan J) 

rnelatih mengungkapkan kesalahan orang 
lain dengan lisan (I lamdani, 20 l 1 :89). 

Permasalahan dalam penelitian ini 
adalah: (I) Bagaimanakah distribusi siswa 
kclas XI IPA SMA herdasarkan ctnis 
ayahnya?. (2) Bagaimakanah sikap sosial 
siswa. (]) Bagaim:makah keterampilan 
bcrpikir kritis siswa. ( 4) Bagaimakanah 
basil hela_jar kognitil' biolngi si swa. (4) 

Bag.aimanakah pcmahaman guru-guru 
biologi tnhadap mmkl-model 
pcmbelajaran ( ·ooperutil ·e ,\'aipl dan 
"J hi11k-Puir-Slwre. 

METOllE PENELITIAN 
Jenis penelitian in i adalah penelitian 

cleskriptif (survei). Penelitian dilak ukan di 
seluruh SMA baik negeri maupun swasta 
yang memiliki ke1as XI IP A di kota 
Samarinda. 

Populasi penelitian adalah se luruh 
siswa kelas XI IPA SMA, dan seluruh guru 
biologi SMA di kota Samarinda. Teknik 
sampling yang digunakan adalah 
purpossive sampling, Jumlah siswa sampel 
sebanyak 1.778 orang, dan guru biologi 
sampel sebanyak 40 orang. Peneliti an ini 
dilakukan mulai bulan Januari sampai 
dengan bulan Agustus 2012. 

I ns trumen penelitian berupa angket 
(baik untuk guru maupun untuk siswa). 
Selain angket, inst rumen lainnya adalah 
daftar pertanyaan untuk wawancara dengan 
guru-guru biologi SMA. 

Teknik pengambilan data dengan 
cara: ( I) membagikan angket untuk siswa 
dan untuk guru, (2) mengumpulkan agket 
baik dari siswa maupun dari guru, 
pengumpulan angket dilakukan pada saat 
itu (angket tidak bo1eh dibawah pulang), 
(3) rnengadakan wawancara dengan guru
guru biologi yang bersedia diwmvancarai , 
(4) melakukan analisis data. 

Teknik analisis data dcngan analisis 
statistik deskriptif (proscntasc). Teknik 
analisis deskriptif dilakukan terhadap data 
yang berasal dari siswa. dan data yang 
dipcroleh dari guru-guru biologi. 

BASIL DAN PEMBAHASAN 
Basil Penclitian 
Aspek Karakteristik Guru Biologi SMA 
Samarinda 

Sebanyak 34 orang guru (85 .(Y\10) 
memiliki pendidikan terakhir sa~jana satu 
(SI) . C,uru-guru biologi SMA yang 
mcmiliki pendidikan terakhir S.2 sebanyak 
4 orang ( l 0. )~l.1 ). scdangkan sisanya yaitu 
schanyak 2 orang guru (5,0%) mcrniliki 
tingkat pcndidikan tcarhkir lain-lain. label 
1 bcrikut ini. 1m:rnuat ting.bl penJidikan 
dan program studi yang. dikmpuh pad.a 
pendidikan l'orrnal tersehut. 
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Tabel 1. Tingkat Pendidikan Terakhir, Program Studi pada Pendidikan Formal Guru-Guru 
Biologi SMA di Kota Samarinda 

No. Aspek yang Disurvei pada Guru-Guru Jumlah Prosentase (%) Total 
Biologi SMA 

Sl 34 85,0 

1 
Jenjang Pendidikan S2 4 10,0 40 
Terakhir Lain-Lain 2 5,0 

Pendidikan -~" 82,5 
Program Studi pada Biologi 

.) .) 

40 
2 

Pendidikan Fonnal Non Pendidikan 
7 17.5 

Biologi 
Surnber Data: Hasil Survei (2012) 

Keikutsertaan guru-guru biologi 
SMA di kota Samarinda dalam pendidikan 
dan latihan se11a ivorkshop, cukup 
bevariasi . Data secara ri nci tentang jenis-

jenis pendidikan dan latihan yang pernah 
diikuti oleh guru-guru biologi SMA, dapat 
di lihat pada Tabel 2 berikut. 

Tabel 2 . Jenis-Jenis Pendidikan dan Latihan (Diklat) /Workshop yang Pernah Diikuti oleh 
Guru-Guru Biologi SMA di Kota Samarinda 

No. Jenis Kegiatan Diklat/ H'orkshop Jumlah Guru yang Mengikuti Prosentase (%) 
1. Diklat Uji Kompetensi 
2. Budidaya Plasma Nutfah 1 2.5 
--, 
.) . Diklat Kurikulum 1 2,5 
4. Pelatihan Olahraga 1 2.5 
5. 

f-· 
Pengelolaan Laboratorium IPA 1 2.5 , 

---+----=--------------+---------------·--+------ ·-
6. Pengembangan Profesi 2 5.0 
7. KTSP 2009 1 2.5 
8. Kultur Jaringan 1 I 2.5 --+--- -~~-- --- ----+-------------------~------··---------.---

9. 
Pengembangan Bahan Ajar Berbasis 
TIK 

I , ~ I 
.:..) ! 

i 
I 0. 1f'orkshop For RSB! Science Teacher 

r----+----~- ----- -----+-·-------- ---------- ---- - ----+-------7.5 I 
-·--

1 I. Metode Pembel~jaran Berhasis r CT 2.5 -- --
__!_~_:.._ Penyusunan Perangkat Pembelajaran 

-----·-- --------- - --···-··- ·- -+----

') -__ ) 
·- ---

1.3. Sisialisasi SIMED-RESCAM 2 5.0 - ·-t---- --- ----------+-- ---- ------ -+-- --- ---< 
II IT: Penyclarasan dan 

14. I 2.5 i 
Pengernhangan Program j --·---1f--~~ -~~-~~- ------+--------- ------ -- --+----- --------
Pclatihan Kometensi Guru I 2.5 1· 

>---+-----------+--·--····-··-··-····--·---·-----·-···--··--·-·---·······-···- ·---· ····- ------- ·····-· .. 

! 16. In House Training Pendidikan ·-···- ··- -------------------~-------------- ---- ______ _ 2.5 ______ j 
17. Pelatihan Guru IPA Biologi i.-- 2 5.0 i 

- - Pclatihan Ketcrampilan Mcmh·;--~;t _____ \ - ---------------------------- --------- ------------------- 1 

i 
1

~

8

•·. t;~i~i~;i;:;,;~;~;;:;,1;-~·. ······ .. ·· 1

1

· . • · - • • • 1 . .. . .. . .... ·-,1 ·

2 

5 _ 
· I,) I 2.5 

l~dl~::.:i~:~:TI:.:a:
1

:

1

,:;<i- .. :.·•·••·~.•J . _ :: _··· ·· ·······•·· ····•·· .. ·.t ..•. · .. ·1r .. • ... ··• 
! 22 . : 7 euch111g ;\,/ethodo!og_r r .2. ) 
1··----- ·- -'···-···---·----·----------------- -·--··· ····-··· -·-····-·- · ···---· . . . . .. - - ···- · · · ····. ··- . . ... - . .. .. .. , .. .. . 

: 2>. I :lchievemenl hainin1.; l 
. . I •.. ·•·· •·· · ···· ·· . . . . • .... • . . . . , •..• 

15. 

2.5 
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24. PKG 
25. Tidak Pernah Mengikuti Diklat 

Total 
Sumber Data; Hasil Survei (20 12) 

Guru-guru biologi SMA yang 
diobservasi, memberikan informasi yang 
beragam tentang tingkat keseringan dalam 
menyiapkan bahan dan perangkat 
pembelajaran untuk mengajar di kelas. 
Data yang lebih rinci tentang tingkat 

1 2,5 
9 22,5 

40 100 

keseringan guru-guru bio1ogi da1am 
menyiapan bahan dan perangkat 
pembel~jaran untuk proses pembelajaran di 
kelas,r, dapat di1ihat pada Tabel 3 berikut 
in1. 

Tabel 3 .Tingkat Keseringan Guru Biologi SMA di Kota Samarinda Dalam Menyiapkan 
Bahan dan Perangkat Pembelajaran untuk Mengajar di Kelas 

~ 

Bahan yang 
Keseringan Total 

No Selalu Sering Kurang 
Dipersipkan 

N % N % N % 
N % 

1. Silabus ?" _..) 57,5 17 42,5 0 0 40 100 
I 2. Rencana Pelaksanaan 25 62.5 15 37,5 0 0 40 100 

Pembelajaran (RPP) 
3. Media Pembelajaran 1 l 27,5 21 52.5 8 20 40 100 
4. Lembar Kegiatan Siswa 17 42.5 

...,., 
~.) 57.5 0 0 40 1·00 

-·-----·-
(LKS) -------; r_--~. 5. Lembar Observasi 9 22.5 24 60 7 17.5 40 100 
Kegiatan Siswa ! ---

I 6. Rencana Fvaluasi 12 ..... - -- ; """I I - -- 5 12.5 40 100 
'-------

_,o ---· ~.} , )7.) 
Sumber Data: Hasil Survei (2012) 

A.<tpek Pemaluunan Teutaug Guru 
Tentang Model-Model Pembelajaran 

Model-model pernbelajaran yang 
pcrnah digunakan oleh guru-guru biologi 

SMA di Samarinda cukup bcrvariasi. Tabel 
4 berikut 1111, rnemuat model-model 
pembelajaran yang pernah digunakan oleh 
guru-guru biologi SMA di Samarinda. 

Tabel 4 . Model-Model Pembelajaran yang Pcrnah Digunakan Guru-Guru Biologi di Kclas 
XI IPA SMA di K.ota Samarinda 

--- -· ...--------------------------------- --------~ -------~ 
No. Model pembel~\iaran -- - -·- -·-- ___ Jumlah Responden_ _ ··--Prosentase (0/41) ·· ··-
1. .Jigsaw. Head to llrnd. Cooperative I 2,50 
1 

--+-[-_/ e_a_d_t_o_f_-f_ec_1J _ ___ _ -·-·-·····-·- ... ··-· __ ·- -··---· ·-·····-- ··-- .S~·-·--············ - ··----+-- (). 00 
3. lhink-Pair-5.'Jwre ( TP.\") I 2,50 

------ - ---- --- -----· -····-------------- ----- -·- --- - - -· 

.. 4. _i. ( 'oopaatin' Scri111 ( ( 'S) -· -· __ _ .. .. ---·· -- -- ··· - --·-···- -- ·---~-·- ----·--·- -· -·-----···· 0.00 

... ~· . ... sT,JD._TPS.Jigsavv _ ·--· ·· ···· _ ' 5.00 
ST.,Jf)_ Jigs,nv, 1\./uke a ,\/utch. l' icll!re 

6. and l'ict11re. "/'I'S Fu/king ,\'tick. ( 'S. 
Koncnsional 

! l:'xam1,Jc .\on faam;,ll' . ( ·.\ . .ligsmv. 
7. I (;roll/, In res I igot ion. ( ·oo;,erul in' 

I i.( ' itr!lil1!!: 
... .. . .. 1. -··· ··---··· ·· -"·-· · .. .. - ... . ..... ·- ... .. . -· . . . . ..... .. . 

! SJ~ID. Jig.Sa\\ . \/u11 u11d ,\lap11ing. rc,r. 
8

· i .V//J: Tulk and Stick 
--· ····· - ------ ._. -·---.~--- -- - -····- ---------- -··-- -·-··- ... ---- .. - . -- . - ........ -···· . --

5.00 

2 . .50 

2.50 
.... .!.. ... ................ ..... .... . 

I 
.. -. .l 
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9. 
Jigsaw, TPS. STAD, Talking Stick, 

1 2,50 
Number Head Together, Afake a Match 

10. Salah menyebutkan (metode/teknik lain) 7 17,50 
11. Model Pembelajaran Langsung 0 0,00 

12 
Jigsaw, A,fake a .Maleh, STAD, Problem 

2 5,00 
Based Instruction, CS 

13. Jigsaw '1 7,50 .) 

14. 
Jigsaw, STAD, Picture and Picture, 

1 2,50 
Talking Stick, TPS 

15. Direct Instruction 2 5,00 
·-

16. Jigsaw, STAD 
,., 

7,50 .) 

17. Number Head Together 2 5,00 

18. 
STAD, Reciprocal Teaching, TI'S, 

I 2,50 
Konvensional 

19. STAD 1 2,50 
20. Jigsaw, Number Head Together l 2,50 
21. Konvensional l 250 

·-

22. 
Jigsaw, Debate. Group investigation, 

1 2,50 
STAD ,,., 

._.). Enunple Nun Example, CS, TI'S I 2,50 
24. Tidak ada 1 2,5 

- --- ---·- ·- -
') -~). Tidak tahu l I 2,50 

Total 40 100 
Surnber Data: Hasil Survei (201 2) 

Tingkat pengetahuan responden 
tentang jenis-jenis model pembelajaran 
( ·ooperat if Script dan Think-Pair-Share. 
cukup hervariasi . Tahel 5 herikut ini 

mcmuat data tcntang jumlah rcsponden 
(guru) terkait pemahamannya dan 
penerapan model pembelajaran 
Cooperutive Script dan Think-Pair-Share. 

label 5. Jumlah Guru Biologi SMA yang Pernah atau Belum Mendengar Model 
Pernbelajaran Cooperatiw Script (( 'S) dan Think-Pair-Share (TPS) 

No 

') 

Model 

Pembel,\jaran 

Penerapan Model Pernhelajaran di Kclas 

f------~- ----+---- ------- - - - -------- ---- ·-·-
Kritcria 

( ',(,,,' 
Sudah 

TI'S 
( 'S 

Sudah 

TPS' 

Belum Belum 
·--~- -+----.---+--- -.-- -+--~----~---,---·---- --

N () / 
/ () 

... ·-·--·-- --+---+- -
N % N % N '1/o N % N 

-- ---- --·--~--+----II----+------ --- ----t-----,1- ·-· 

Ci uru yang 14 73.3 5 26.5 15 68.2 I 7 

pernah 19 47.5 22 55.0 

mcndcngar 
. ·-·- -- - . 

(,uru van!.!. • ~ I 
bclum , , , I 
rcrnah ! .:.. 
mcndcn!.!,ar I ... . -~ L . 

.. .. . .. - ---.... -r··-·-· .... 
I I 

! I 
52.s , x i 45.o I 

l_o_t,1_1 .. . _J _4.(~ 1 o(I 4(iJ 1011 L" 

31.8 
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Data yang diperoleh dari guru-guru 
biologi tentang jumlah siswa terkait 
dengan kemampuannya dalam 
menjelaskan, mengemukakan pendapat, 

berargumentasi, dan m embuat kesimpulan, 
yan g merupakan sebagian dari indikator 
berpiki r kritis. dapat dilihat pada Tabel 6 
Berikut ini. 

Tabe1 6. Jumlah Siswa Terkait Dengan Kemampuannya Dalan1 Menjelaskan, Mengemukakan 
Pendapat, Beragrumentasi, dan membuat Kesimpulan Terhadap Suatu Masalah 

No. Kriteria 

l < 25 % 

2 25-50% 

J 50-75% 

4 75-100% 

Total 

lnfo1masi yang diperolch dari guru
guru biologi SMA tentang sikap s iswa 

Jumlah Prosentase (%) 

4 10,0 

17 42,5% 

14 35% 

5 12,5% 

40 100 

daiam menerirna pendapat o rang lain, 
dapat dil iha t pada Tabel 7 berikut ini. 

Tabel 7 Sikap Siswa Dalam rvlenerima Pendapat Orang Lain (Teman) di Kelas 
No. Kriteria Jumlah Prosentase (%) 

1 Siswa kurang menerima pendapat orang lain 16 40,0 

l2 __ Sis\va selalu menerima pendapat ornng lain 

Total 

Pemahaman siswa terhadap rnateri 
pelajaran biologi cukup hervariasi . Tahd 8 
berikut ini , memuat data tentang tingkat 

24 
i 

60 
40 I 100 

pemahaman siswa terhadap rnateri 
pelajaran hiologi di SMA. mcnurut 
pendapat guru hiologi SMA. 

Tabel 8 Tingkat Pemahaman Si s,\ a Terhadap T\-1ateri Biologi SMA 
i No. Kriteria Jumlah j Prosentase ( £;,~i) 

I Kurang memuaskan (< 40%) 8 20.0 

! 'l 
I Cukup rnemuaskan (40-60%) 15 37.5 
)-·· ··· -· ·- ---·-"-···· ·-·····-··-··········----····-···-----··"·- - ...... ... - ..... ... -... .. .. . . .... . ......... ..... -....... . ·· ·······- ·--- , ............ .. 

i : . . S~n~:;~:::~::~~:~,-;~·;~°:~-=±-____ I: _ __ _ I ~S5 ~ 
Total 40 100 

-- __ I., .. ,_. __ , __ - ·-- ··------ -------·.----------· ·-··-· - -·-·--·---- ------··-- -- - ·· --· ····-------

A.\pek Tentang Variasi Etnis Sisw11 Ke/as 
XI IPA SMA Tahu11 Pelajaran 
20/ 212013, dan Balw.rn yang 
Digu11ak.1w11ya 

Siswa kclas Xl IP;\ SM/\ di kota 
Samarinda semcsl.L'r gan_jil tahun pcla_j.:1rnn 
201212013 mcmiliki latar helakang ctnis 
yang lx.-ragarn. \Valaupun kompusisinya 
tidak seimhang. narnun hampir sduruh 
kL-las XI IP!\ SM/\ tahun pclajaran 2012 / 

2013 di kota Samarinda. tcrdiri atas 

herhagai s1s,\a yang memiliki mcmiliki 
bcrhagai latar bc lakang ctnis yang 
hcrhcda-hcda . Komposisi ctnis sis,va di 
kclas XI IP/\ SM/\ semester gan_jil tahun 
pcl:-ijaran ]() l ] 12() 13 terdiri ,llas L' lni s-L'lnis 
dari bcrbagai dacrah di Indonesia (ctnis 
nasional ). label 9 bcrikut ini. mcmuat 
kurnpPsi si jurnlah sisvva kdas XI \P J\ 
Stv1i\ hcrdasarkan ctnisnya. 
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Tabel 9. Komposisi Jumlah Siswa Kelas XI lPA SMA Berdasarkan Etnisnya di Kota 
Samarinda Tahun Pelajaran 20 12/2013 

No. Etnis Siswa Jurnlah Siswa Prosentase (%) 
1. Jawa 74 1 41,7 
2. Banjar 269 15, 1 
..., 

Bugis 261 14,7 _,. 
4. Kutai 111 6,2 
5. Batak 71 3,9 
6. Cina 63 3,5 
7. Dayak 54 3,0 

- -
8. Toraja 37 2, 1 
9. Buton 31 1,7 
l 0. Sunda 29 1.6 
11. Manado 20 1.1 
12. Minang 19 1,1 

13. Tirnor 13 0,7 
14 Lornbok lJ 0.7 
15 . Bali 12 0.7 
16. Madura 10 0.6 
17. Ambon 8 OA 
18. Palembang 6 0.3 ----- - - --------- f--- - -- --- - -- ·----- -· 
]9. Aceh I 

..., 
0-2 .) 

20. lrian 2 0.1 
2 1. Arab 2 I 0.1 I 

I 

22 . Bangka 0.1 l I --------·----~-- ---------------- + ,, 
India ! I I 0. i _:..) . 

24. Korea 
Total 

Sumber Data: Hasil Sun ei (2012) 

Seluruh siswa kelas XI IPA SMA di 
kota Samarinda tahun pelajaran 2012/2013 
yang sccara kcse luruhannya be1:jumlah 
1.778 orang mengakui bahwa mereka 
selalu menggunakan bahasa Indonesia 
ketika mereka berada di lingkungan 
sekolah. Hal ini rncnunjukkan bahwa untuk 
mcmudahkan komunikasi antar siswa yang 
bcrlainan etnis. mcrcka mcmerlukan alat 
komunkasi yang dapat dipahami olch 

I , 

I 
I 

1 0.1 
l.778 100% 

seluruh s1swa di kelas atau sekolah 
tersebut. Namun Jernikian. sebanyak 69 
orang siswa (3.9~;>) mengaku hahwa sdain 
bahasa Indonesia, mereka _juga memakai 
bahwa daerah tcricntu dalam 
berkomunikasi di sekolah . Data tcntang 
variasi hahasa daerah yang digunakan 
sis\va di sekolah. dapat dilihat pada Tabel 
10 berikut ini. 

.. 

i 
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5. Jawa dan Banjar 
6. Manado 
7. Dayak 
8. Kutai 
9_ Bugis dan Kutai 
IO. Kutai dan Jawa 

Total 
SumberData: Hasil Survei (2012) 

Pembahasan 
Proses pembelajaran biologi dengan 

materi te1ientu (seperti SeL Jaringan, 
Sistem Gerak, Sistem Peredaran), 
diperlukan pengelolaannya dengan 
menggunakan model pembelajaran yang 
cocok. Hal ini dimaksudkan agar. suasana 
yang dikembangkan guru dalam 
pembelajaran biologi, terutama di SMA, 
dapat mencapm tujuan pernbelajaran. 
Tujuan pembelajaran yang ditetapkan, 
hendaknya mencakup pengcmbangan 
berpikir kritis. sikap sosial. dan hasil 
belajar kognitif biologi siswa. 

Suasana kelas dengan siswa yang 
multietnis dan rnateri seperti seL jaringan. 
sistem gerak. sistem peredaran: dalam 
pengelolaannya. hendaknya dilakukan 
dengan memilih dan menerapkan model 
pembelajaran yang sesuai dcngan kondisi 
kclas tersebut. Model pembelajaran 
Cooperaliw: Script dan Think-l\1ir-5i'lwre. 
dapat men_iadi model pembelajaran pilihan 
untuk kclas dcngan siswa yang multietnis 
dcngan materi: seL jaringan. sistem gcrak. 
dan sistcm pcrcdaran . Model-model 
pcmbelajaran 1111 rnampu mernbcrikan 
kesempatan kepada siswa untuk bckc1:ja 
secara mandiri. beke1:ia dalam kclompok 
kccil (bcrpasangan). dan dalam kclompok 
bcsar (kclornpok) atau kclas. lkngan 
demikian. dapal mcningkalkan 
kctcrampilan bcrpikir kritis. sikap sosial. 
dan hasil bclajar kognitif hiologi siswa. 

Pcngclolaan pcmbL·lajaran pada kclas 
dcngan siswa yang multictnis. dilakukan 
dcngan rncrnbcri kcscrnpatan kcpada sis\,a 
untuk saling bcrintcraksi satu dcngan 
lainn) a \valaupun mcrcka bcrbcda ctn is. 
Dcngan dcmikian_ maka sis\,a akan saling 
mcrnhantu_ saling mc11t.:rirnn Jan 1111..'.tnbcri 

,., 
4,3 J 

2 2,9 
2 2,9 
l 1,4 
1 L4 
1 1,4 --

69 100 

pendapat, tanpa harus menghilangkan 
identitas etnisnya. 

KESIMPULAN DAN SARAN 
Ada beberapa kesimpulan dalam 

penelitian ini: (l) terdapat variasi etnis 
(m ultietnis) pada siswa kelas XI IPA SMA 
di kota Samarinda. (2) Sikap sosial s iswa 
STV1A cukup, tetapi perlu dipelihara dan 
ditingkatkan lagi , (3) Keteramilan berpikir 
kritis sis\va masih rendah. (4) Hasil belajar 
kogniitif biologi siswa SMA cukup. dan 
perlu ditingkatkan lagi. 

Pihak Dinas Pendidikan Kota 
Samarinda. perlu memikirkan unluk 
memasukan pendidikan multietnis pada 
sekolah-sekolah terutama srvtA di kota 
Samarinda. Para guru biologi SMA. perlu 
memilih dan menggunakan model-model 
pcmbela_iaran yang cocok dalam dalam 
mengclola kelas dengan SJS\,Va yang 
multietnis. dengan sclalu 
mempcrtimbangkan materi biologi yang 
clibahas dikclas. 
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